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Abstrak
Latar Belakang: Stroke hemoragik fase akut merupakan kondisi kegawatdaruratan neurologis

akibat pecahnya pembuluh darah otak yang menyebabkan perdarahan intraserebral dan peningkatan
tekanan intrakranial. Kondisi ini dapat menurunkan perfusi serebral, mengganggu oksigenasi
jaringan otak, serta meningkatkan risiko kerusakan neurologis permanen. Salah satu intervensi
nonfarmakologis yang dapat dilakukan untuk membantu menurunkan tekanan intrakranial adalah
elevasi kepala 30°. Tujuan: Menganalisis asuhan keperawatan pada pasien stroke fase akut dengan
intervensi elevasi kepala 30° di Instalasi Gawat Darurat RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo.
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus (case report) pada seorang pasien stroke
hemoragik fase akut. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi meliputi hasil pemeriksaan fisik, CT-Scan kepala, tanda vital, dan terapi medis.
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan proses keperawatan berdasarkan SDKI, SIKI, dan
SLKI. Hasil: Pasien Ny. S usia 66 tahun mengalami sakit kepala hebat, hemiparese sisi kanan, bicara
pelo, tekanan darah 200/100 mmHg, RR 24x/menit, dan SpO: 93%. Hasil CT-Scan menunjukkan
perdarahan thalamus sinistra +13 cc disertai edema perifokal dan deviasi midline. Setelah dilakukan
intervensi elevasi kepala 30°, pemberian oksigen, dan terapi kolaboratif selama +4 jam observasi di
IGD, terjadi perbaikan kondisi dengan tekanan darah menjadi 172/82 mmHg, RR 22x/menit, dan
SpO: meningkat menjadi 97%. Kesimpulan: Elevasi kepala 30° efektif sebagai intervensi suportif
dalam membantu stabilisasi neurologis, memperbaiki oksigenasi, dan mencegah perburukan kondisi
pada pasien stroke hemoragik fase akut.
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